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Judul Skripsi : Perencanaan Strategi BAZNAS Kabupaten Bandung dalam 

Pengembangan UMKM  

A. Visi Misi dan Nilai - Nilai 

1. Bagaimana proses perencanaan awal yang dilakukan BAZNAS 

Kabupaten Bandung dalam merancang program zakat produktif untuk 

pengembangan UMKM? Apakah proses tersebut berdasarkan hasil 

kajian atau analisis kebutuhan mustahik, atau hanya mengacu pada 

kebijakan umum dari BAZNAS pusat atau pemerintah daerah? 

2. Apa saja faktor utama yang menjadi pertimbangan BAZNAS Kabupaten 

Bandung dalam menyusun perencanaan program pengembangan 

UMKM melalui zakat produktif? 

3. Dalam proses perencanaan, apa saja aspek strategis yang menjadi fokus 

utama BAZNAS Kabupaten Bandung untuk mengembangkan UMKM 

berbasis zakat produktif? Apakah meliputi aspek pendampingan usaha, 

pemberian modal, pelatihan keterampilan, atau penguatan pasar? 

4. Nilai-nilai apa yang menjadi dasar pertimbangan BAZNAS Kabupaten 

Bandung dalam menyusun perencanaan program zakat produktif untuk 

pengembangan UMKM? Misalnya nilai keadilan, kemandirian, 

keberlanjutan, atau nilai-nilai Islam seperti maslahat dan amanah. 

5. Bagaimana BAZNAS Kabupaten Bandung mengintegrasikan nilai-nilai 

tersebut ke dalam setiap tahap perencanaan program zakat produktif? 

Apakah nilai-nilai tersebut digunakan sebagai pedoman dalam 

pengambilan keputusan, pemilihan mustahik, dan evaluasi program? 

6. Bagaimana BAZNAS Kabupaten Bandung memastikan bahwa seluruh 

rencana strategis, visi, misi, dan nilai-nilai yang dirumuskan benar-

benar diimplementasikan dalam pengembangan UMKM melalui zakat 



 
 

 
 

produktif? Apakah terdapat mekanisme monitoring, evaluasi, atau 

pelibatan stakeholder untuk memastikan implementasi sesuai rencana? 

B. Analisis Lingkungan 

1. Bagaimana BAZNAS Kabupaten Bandung mengidentifikasi kekuatan 

(strengths) internal yang dimiliki dalam proses perencanaan program 

zakat produktif untuk pengembangan UMKM? Misalnya dalam hal 

sumber daya manusia, sistem pendistribusian, jaringan mitra, atau data 

mustahik. 

2. Apa saja kelemahan (weaknesses) internal yang dihadapi BAZNAS 

Kabupaten Bandung dalam merencanakan dan mengimplementasikan 

program zakat produktif untuk pengembangan UMKM? Bagaimana 

proses identifikasi kelemahan tersebut dilakukan? 

3. Langkah-langkah apa yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Bandung 

untuk mengatasi kelemahan yang ditemukan dalam proses perencanaan 

atau pelaksanaan strategi zakat produktif? Apakah ada upaya perbaikan 

seperti pelatihan, evaluasi internal, atau kolaborasi dengan pihak luar? 

4. Bagaimana BAZNAS Kabupaten Bandung mengidentifikasi peluang 

(opportunities) dari lingkungan eksternal yang mendukung 

pengembangan UMKM melalui zakat produktif? Apakah ada indikator 

atau kriteria tertentu yang digunakan untuk menilai peluang dari segi 

ekonomi, regulasi, atau dukungan mitra? 

5. Apa saja ancaman (threats) dari lingkungan eksternal yang berpotensi 

menghambat perencanaan dan pelaksanaan program zakat produktif 

untuk pengembangan UMKM? Dan bagaimana strategi BAZNAS 

Kabupaten Bandung dalam mengantisipasi atau menghadapinya? 

6. Bagaimana perubahan lingkungan strategis (misalnya kebijakan 

pemerintah, kondisi ekonomi, sosial, atau teknologi) memengaruhi 

proses perencanaan program zakat produktif di BAZNAS Kabupaten 

Bandung? 

7. Apa langkah-langkah yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten 

Bandung untuk memantau dan mengevaluasi perubahan lingkungan 



 
 

 
 

eksternal agar rencana strategis tetap relevan? Misalnya melalui riset 

rutin, koordinasi lintas instansi, atau penyusunan ulang rencana kerja. 

C. Perumusan Tujuan 

1. Bagaimana BAZNAS Kabupaten Bandung merumuskan tujuan utama 

dalam perencanaan strategi zakat produktif untuk pengembangan 

UMKM? Apakah tujuan tersebut disusun berdasarkan hasil analisis 

lingkungan internal dan eksternal, atau ada faktor lain yang menjadi 

pertimbangan? 

2. Apa saja langkah yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Bandung untuk 

memastikan bahwa tujuan yang dirumuskan bersifat spesifik, terukur, 

dapat dicapai, relevan, dan memiliki batas waktu? Apakah digunakan 

indikator atau tolok ukur tertentu dalam proses perencanaan tersebut? 

3. Bagaimana keterkaitan antara tujuan strategis yang dirumuskan dengan 

visi dan misi BAZNAS Kabupaten Bandung dalam pengembangan 

UMKM? Apakah terdapat integrasi yang jelas antara tujuan program 

dengan arah visi dan misi lembaga? 

4. Apa strategi BAZNAS Kabupaten Bandung dalam memastikan bahwa 

tujuan strategis yang telah dirumuskan dapat mendukung 

pengembangan UMKM secara berkelanjutan? Apakah disertai dengan 

sistem monitoring dan evaluasi untuk menilai sejauh mana tujuan 

tersebut tercapai? 

Untuk Penerima Manfaat: 

1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap adanya program zakat 

produktif dari BAZNAS Kabupaten Bandung? Apakah program ini 

dirasakan memberikan manfaat bagi usaha Bapak/Ibu? 

2. Apakah Bapak/Ibu menerima pelatihan atau pendampingan usaha dari 

BAZNAS Kabupaten Bandung sebelum atau setelah menerima bantuan 

zakat produktif? Jika ya, pelatihan apa saja yang diberikan dan 

bagaimana pelaksanaannya? 



 
 

 
 

3. Bagaimana prosedur atau tahapan pengajuan bantuan zakat produktif 

yang Bapak/Ibu jalani di BAZNAS Kabupaten Bandung? Apakah 

prosesnya mudah dipahami dan diakses? 

4. Menurut Bapak/Ibu, seberapa relevan tujuan dari program zakat 

produktif ini dengan kebutuhan dan kondisi usaha Bapak/Ibu saat ini?  

5. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap keberlanjutan program zakat produktif 

dari BAZNAS Kabupaten Bandung ke depannya? Apakah ada harapan 

peningkatan bantuan, pelatihan lanjutan, atau bentuk dukungan lainnya?  

6. Bagaimana Bapak/Ibu melihat kesesuaian antara pelaksanaan program 

zakat produktif yang diterima dengan visi dan misi BAZNAS yang 

Bapak/Ibu ketahui? 

7. Apa saja kendala atau tantangan yang Bapak/Ibu hadapi dalam 

menjalankan usaha setelah menerima bantuan zakat produktif ini? 

8. Menurut Bapak/Ibu, apakah dukungan yang diberikan oleh BAZNAS 

Kabupaten Bandung baik berupa modal, pelatihan, maupun 

pendampingan sudah memadai untuk menunjang keberhasilan usaha? 

9. Apa dampak yang Bapak/Ibu rasakan setelah menerima bantuan zakat 

produktif dari BAZNAS Kabupaten Bandung? Misalnya dalam aspek 

peningkatan pendapatan, stabilitas usaha, atau motivasi usaha. 
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Foto bersama penerima manfaat bantuan modal usaha UMKM 
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